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Abstrak: Berdasarkan hasil observasi di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 
Pontianak, masalah yang diidentifikasi adalah (1) pembelajaran bahasa Arab yang 
dilaksanakan masih mengandalkan buku paket dan lembar kerja pebelajar (LKS) 
sebagai bahan ajar; (2) strategi yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab 
masih berpusat pada guru; (3) belum tersedianya produk multimedia pembelajaran 
bahasa Arab yang dapat digunakan oleh pebelajar secara mandiri, khususnya 
untuk melatih kecakapan istima’. Penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan produk. Langkah-langkah penelitian yang dilakukan adalah (1) 
studi pendahuluan; (2) analisis kebutuhan pebelajar; (3) merumuskan desain pesan 
dan komponen umum pembelajaran; (4) menyusun skenario pembelajaran; (5) 
desain dan pembuatan produk; (6) validasi ahli; (7) uji coba satu-satu terhadap 2 
pebelajar; (8) uji coba kelompok kecil terhadap 6 pebelajar; (9) uji coba kelompok 
besar terhadap 12 pebelajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan 
multimedia yang menayangkan teknik drill untuk kecakapan istima’ dapat 
digunakan dengan mudah dan menyenangkan oleh pebelajar serta dapat 
digunakan secara mandiri. Kegiatan belajar dengan menggunakan multimedia ini 
juga dapat membantu pebelajar menguasai kecakapan istima’ secara tuntas karena 
dapat dilakukan latihan berulang-ulang. 
Kata Kunci: Teknik Drill, Kecakapan Istima’, Multimedia Interaktif. 
 
Abstract: Based on the observation in Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Pontianak, 
the problems identified are (1) Instructional Arabic implemented still relies on 
textbooks and student worksheet (LKS) as teaching materials; (2) The strategies 
used in instructional Arabic is still teacher-centered; (3) The unavailability of 
instructional Arabic multimedia products that can be used independently by the 
learners, especially to train their listening skill. Therefore, this study is the 
development of a product. The steps of the research is (1) a preliminary study; (2) 
needs analysis of learners; (3) formulating the message design and common 
components of instruction; (4) develop instruction scenarios; (5) Design and 
develop of products; (6) validation of expert; (7) one to one trial against 2 
learners; (8) small group trail against 6 learners; (9) large group trial against 12 
learners. The results revealed that the development of multimedia showing drill 
technique for listening skills can be used with ease and fun by learners and it can 
be used independently. Besides, using multimedia in learning activities can also 
help learners master the listening skills thoroughly because it can be done the 
exercises repeatedly. 





embelajaran bahasa Arab merupakan salah satu pembelajaran bahasa asing 
yang diajarkan di lembaga pendidikan, baik formal, informal maupun non 
formal, dengan tujuan agar pebelajar dapat menguasai kecakapan berbahasa Arab 
secara tuntas. Kecakapan berbahasa Arab terdiri dari empat aspek, yaitu 
kecakapan istima’, kalam, qira’ah dan kitabah. Kecakapan istima’ secara umum 
diartikan sebagai kecakapan mendengar. Namun, secara khusus kecakapan istima’ 
tidak hanya diartikan sebagai kecakapan mendengar, tetapi juga kecakapan 
memahami makna kata atau kalimat yang dilafalkan oleh lawan bicara atau 
melalui media tertentu. 
Kecakapan istima’ merupakan kecakapan pertama yang harus dikuasai 
oleh pebelajar dalam pembelajaran bahasa Arab sebelum menguasai kecakapan 
berbahasa Arab lainnya, seperti berbicara, membaca dan menulis. Kecakapan 
berbahasa Arab harus dikuasai secara urut agar pebelajar dapat menguasai 
kecakapan berbahasa arab secara sempurna. Oleh karena itu, setiap pebelajar yang 
ingin belajar bahasa Arab, maka ia harus melatih kecakapan istima’nya terlebih 
dahulu sebelum melatih kecakapan berbahasa lainnya. Baik tidaknya penguasaan 
kecakapan berbahasa Arab sangat dipengaruhi oleh penguasaan kecakapan 
istima’. Pebelajar tidak akan dapat melafalkan huruf, kata atau kalimat dengan 
baik tanpa memiliki kemampuan mendengar yang baik dan sungguh-sungguh. 
Pebelajar juga tidak akan dapat berkomunikasi dengan baik jika ia tidak dapat 
mendengar dengan baik, karena ia tidak dapat memahami makna kata atau kalimat 
yang diucapkan oleh lawan bicaranya. Oleh karena itu, menguasai kecakapan 
istima’ menjadi syarat pertama yang harus dipenuhi pebelajar agar ia dapat 
menguasai kecakapan berbahasa Arab secara sempurna. 
Berdasarkan observasi awal di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Pontianak, 
peneliti melihat bahwa pebelajar kelas VII kurang termotivasi dalam belajar 
bahasa Arab. Selain itu, guru bahasa Arab juga tidak melatih kecakapan istima’ 
secara intensif kepada pebelajar kelas VII tersebut. Oleh karena itu, kemampuan 
mereka dalam menguasai bahasa Arab masih kurang. Peneliti mengidentifikasi 
beberapa penyebab terjadinya masalah tersebut, yaitu: (1) pembelajaran bahasa 
Arab yang dilaksanakan masih mengandalkan buku paket dan lembar kerja 
pebelajar (LKS) sebagai bahan ajar; (2) strategi yang digunakan dalam 
pembelajaran bahasa Arab masih berpusat pada guru; (3) belum tersedianya 
produk multimedia pembelajaran bahasa Arab yang dapat digunakan pebelajar 
secara mandiri, khususnya untuk melatih kecakapan istima’. 
Gagne (1990: 43) mengungkapkan bahwa ada lima kategori perolehan 
belajar, yaitu informasi verbal, keterampilan intelektual, strategi kognitif, sikap 
dan keterampilan motorik. Kecakapan istima’ berada pada kategori perolehan 
belajar informasi verbal. Informasi verbal adalah kemampuan mengungkapkan 
suatu informasi, seperti nama-nama suatu objek. Informasi verbal tidak hanya 
sebatas kemampuan mengucapkan kata-kata, tetapi juga kemampuan memahami 
makna suatu informasi dan menyampaikannya, baik secara lisan maupun tulisan. 
Kecakapan istima’ dapat dicapai dengan melakukan latihan-latihan secara 
intensif. Menurut Gagne (1990: 269) teknik drill merupakan salah satu teknik 
yang paling efektif untuk mengembangkan suatu kecakapan pebelajar dalam suatu 






sesuai prosedur yang semestinya. Dengan melakukan latihan secara berulang-
ulang, pebelajar akan dapat mencapai kecakapan yang diharapkan. Oleh karena 
itu, peneliti menawarkan penggunaan teknik drill untuk melatih kecakapan istima’ 
pebelajar melalui multimedia interaktif tersebut dengan tujuan agar pebelajar 
dapat belajar kecakapan istima’ dengan mudah, menyenangkan dan mandiri serta 
dapat menguasai kecakapan istima’ secara tuntas. 
Mayer (dalam Reigeluth, 1999: 144) mengungkapkan bahwa belajar 
merupakan proses membangun pengetahuan. Definisi ini merupakan teori 
konstruktivisme yang memandang pebelajar sebagai pembangun pengetahuan, 
sedangkan pembelajar berperan sebagai fasilitator dan pemandu kognitif di mana 
ia menyediakan teori, model-model pembelajaran dan tugas belajar. Pembelajar 
sebagai perancang pembelajaran berperan menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif di mana pebelajar berinteraksi dengan isi pengetahuan, dan 
mengembangkan potensi pebelajar dalam memilih, mengorganisir dan 
mengintegrasikan pengetahuan. 
Suyono dan Haryanto (2012: 9) mengungkapkan bahwa belajar adalah 
suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan 
keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan mengokohkan kepribadian. Haris 
dan Jihad (2010: 1) mengungkapkan bahwa belajar adalah kegiatan berproses dan 
merupakan unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan jenis dan 
jenjang pendidikan, hal ini berarti keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan 
sangat tergantung pada keberhasilan proses belajar pebelajar di sekolah dan 
lingkungan sekitarnya. 
Mayer (dalam Reigeluth, 1999: 146) mengungkapkan ada tiga jenis 
perolehan belajar berdasarkan teori konstruktivisme, yaitu no learning, rote 
learning, dan constructivist learning. No learning adalah level di mana pebelajar 
aktif secara fisik tapi secara mental tidak ada belajar, maka pebelajar gagal 
memperhatikan informasi yang masuk. Rote learning adalah level di mana 
pebelajar dapat mengingat informasi dengan baik dari suatu materi, tetapi 
menampilkan kinerja yang buruk ketika menerapkannya untuk memecahkan 
masalah. Constructivist learning adalah level belajar di mana pebelajar terlibat 
secara aktif, baik fisik maupun mental dalam belajar. 
Materi pembelajaran merupakan isi yang dipelajari oleh pebelajar pada 
proses belajarnya. Merrill (dalam Reigeluth, 1983: 286) mengungkapkan bahwa 
isi belajar terdiri dari empat kategori yaitu fakta, konsep, prosedur dan prinsip. 
Sedangkan jenjang pengetahuan ada tiga yaitu remember, use dan find. Tujuan 
pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah agar pebelajar memiliki 
empat kecakapan, yaitu kecakapan istima’ (menyimak), kalam (berbicara), qira’ah 
(membaca) dan kitabah (menulis). Untuk memantapkan empat kecakapan tersebut 
pebelajar diharapkan juga memiliki kecakapan pendukungnya berupa unsur 
kebahasaan, yaitu berupa ucapan, tekanan kata, intonasi, kosakata, frasa, ejaan, 
tulisan, dan tata bahasa. 
Pebelajar perlu memiliki keterampilan-keterampilan dan ketangkasan 
dalam sesuatu, misalnya dalam berhitung, renang, menghafal. Oleh karena itu, 
dalam pembelajaran perlu diadakan latihan (drill) untuk menguasai keterampilan 





latihan atau drill. Smaldino (2012: 22) mengungkapkan bahwa teknik drill ialah 
teknik membelajarkan pebelajar dengan cara membimbing mereka melewati 
serangkaian latihan praktis yang dirancang untuk menyegarkan kembali atau 
meningkatkan penguasaan pengetahuan atau kecakapan tertentu. 
Gagne (1979: 269) mengungkapkan bahwa drill atau latihan adalah 
pengulangan-pengulangan prosedur. Artinya, teknik drill adalah cara 
membelajarkan pebelajar dengan melakukan suatu prosedur atau keterampilan 
secara berulang-ulang. Sedangkan Roestiyah (1998: 125) mengungkapkan bahwa 
latihan yang praktis, mudah dilakukan serta teratur melaksanakannya membina 
anak dalam meningkatkan penguasaan keterampilan itu, bahkan mungkin 
pebelajar dapat memiliki ketangkasan itu dengan sempurna. Menurut Smaldino 
(2012: 323) tujuan teknik drill adalah agar pebelajar dapat menguasai atau 
mempelajari informasi tanpa kesalahan. 
Sudjana (2008: 87) berpendapat bahwa prinsip dan petunjuk penggunaan 
teknik drill adalah: (1) pebelajar harus diberi pengertian yang mendalam sebelum 
diadakan latihan tertentu; (2) latihan untuk pertama kalinya hendaknya diagnosis, 
mulamula kurang berhasil kemudian diadakan perbaikan untuk kemudian bisa 
lebih sempurna; (3) latihan tidak perlu lama asalkan sering dilaksanakan; (4) 
harus disesuaikan dengan taraf kemampuan pebelajar; (5) proses latihan 
hendaknya mendahulukan hal-hal yang esensial dan berguna. 
Munir (2013: 2) mengungkapkan bahwa multimedia berhubungan dengan 
penggunaan lebih dari satu macam media untuk menyajikan informasi. 
Pembelajaran berbasis multimedia bergantung pada model pembelajaran yang 
digunakan. Heinich (dalam Munir, 2013: 60) mengungkapkan bahwa model 
pembelajaran dengan menggunakan multimedia dapat berupa model drill and 
practice, tutorial, game, simulasi, discovery, dan problem solving. 
Model pembelajaran drill and practice digunakan untuk melatih pebelajar 
agar terampil dalam menerapkan konsep dan prosedur yang dipelajari. Agar 
pebelajar termotivasi dalam melakukan latihan, sebaiknya pembelajar 
memberikan reward kepada pebelajar yang berhasil melakukan tugasnya dengan 
baik. Munir (2013: 61) mengungkapkan bahwa model praktik dan latihan 
umumnya digunakan untuk proses pembelajaran keterampilan yang terus 
menerus. Dengan melakukan latihan terus menerus, pebelajar diharapkan dapat 
menguasai kecakapan yang dilatih. 
Hermawan (2013: 130) mendefinisikan kecakapan istima’ adalah 
kemampuan seseorang dalam mencerna dan memahami kata atau kalimat yang 
diujarkan oleh mitra bicara atau media tertentu. Kecakapan istima’ dapat dicapai 
dengan latihan terus menerus untuk mendengarkan perbedaan-perbedaan bunyi 
unsur-unsur kata dengan unsur-unsur lainnya menurut makhraj yang tepat baik 
melalui penutur aslinya atau media tertentu. 
Muttaqin (2014: 48) merumuskan empat indikator kecakapan istima’, 
yaitu: (1) melafalkan bunyi kata, frasa dan tulisan bahasa Arab yang 
diperdengarkan; (2) menunjukkan tulisan sesuai bunyi kata, frasa dan kalimat 
bahasa Arab yang diperdengarkan; (3) menyebutkan makna bunyi kata, frasa dan 
kalimat bahasa Arab yang diperdengarkan; (4) menunjukkan gambar sesuai bunyi 






Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian pengembangan dengan pendekatan kualitatif. Seels dan Richey (1994: 
127) mengungkapkan bahwa penelitian pengembangan adalah kajian sistematik 
untuk merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi program-program, proses, 
dan hasil pembelajaran yang harus memenuhi kriteria konsistensi dan keefektifan 
secara internal. Sugiyono (2010: 9) mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan 
untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen 
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat 
induktif dan hasil penelitian lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 
Penelitian pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan 
untuk mengembangkan suatu produk pembelajaran yang dapat memudahkan 
pebelajar menguasai suatu kecakapan. Produk tersebut adalah sumber belajar 
berupa multimedia interaktif yang menayangkan skenario teknik drill untuk 
kecakapan istima’. Multimedia yang dikembangkan diharapkan dapat 
membelajarkan pebelajar dengan mudah, menyenangkan, mandiri sehingga 
mencapai perolehan belajar secara tuntas. 
Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
prosedural deskriptif. Pengembangan ini terdiri dari tiga tahapan, yaitu 
pendahuluan, pengembangan dan validasi. Adapun langkah-langkah 
pengembangan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: (1) studi pendahuluan 
yaitu mengkaji teori-teori dan hasil penelitian yang relevan sesuai dengan 
penelitian dan pengembangan yang akan dilakukan; (2) menganalisis kebutuhan 
pebelajar; (3) merumuskan tujuan pembelajaran, sub tujuan, preskripsi tugas 
belajar, perolehan belajar, dan konten pembelajaran; (4) menyusun skenario 
teknik drill; (5) menyusun angket untuk validasi multimedia yang dikembangkan, 
yaitu angket untuk ahli media dan angket untuk ahli materi; (6) membuat 
multimedia interaktif yang menayangkan teknik drill untuk kecakapan istima’;  
(7) uji pengembangan terbatas atau validasi oleh ahli media dan ahli materi; (8) 
uji coba satu-satu terhadap dua pebelajar; (9) uji coba kelompok kecil terhadap 
enam pebelajar; (10) uji coba kelompok besar terhadap 12 pebelajar. 
Penelitian ini akan dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 
Pontianak, yang beralamat di jalan Prof. Dr. Muhammad Yamin Kota Baru 
Pontianak. Subjek dalam penelitian ini adalah pebelajar kelas VII D dan F 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Pontianak tahun pelajaran 2015-2016. Data 
tentang subyek penelitian diambil dari sampel yang dipilih. Sampel dalam 
penelitian ini dipilih secara snowball sampling. Pemilihan subjek dalam penelitian 
ini berdasarkan hasil diskusi dengan guru mata pelajaran bahasa Arab kelas VII 
dengan beberapa pertimbangan, yaitu: (a) mengalami kesulitan dalam belajar; (b) 
pebelajar mudah untuk diajak berkomunikasi; (c) tidak terlihat aktif di dalam 
kelas; (d) hasil belajarnya rendah. 
Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. 
Oleh karena itu, peneliti harus bersikap objektif dalam mengumpulkan data. 





yaitu lembar observasi, pedoman wawancara dan gambar sebagai dokumentasi 
kegiatan uji coba. 
Lembar observasi digunakan pada saat melakukan observasi. Lembar 
observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang prekripsi tugas belajar 
untuk kecakapan istima’, skenario pempelajaran teknik drill untuk kecakapn 
istima’, tampilan multimedia yang menayangkan teknik drill untuk kecakapan 
istima’ dan perilaku pebelajar yang melakukan drill melalui multimedia untuk 
kecakapan istima’. Pedoman wawancara digunakan untuk mengumpulkan data 
tentang respon pebelajar setelah melakukan drill melalui multimedia interaktif 
untuk kecakapan istima’. Peneliti juga meminta respon guru bahasa Arab setelah 
melihat multimedia kecakapan istima’. Peneliti akan menggunakan kamera untuk 
mendokumentasikan kegiatan uji coba, yaitu gambar pebelajar melakukan 
kegiatan belajar kecakapan istima’ dengan menggunakan teknik drill melalui 
multimedia interaktif. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik observasi untuk mengetahui 
perilaku belajar pebelajar yang melakukan drill untuk kecakapan istima’ melalui 
multimedia interaktif. Teknik wawancara digunakan untuk mengetahui kualitas 
multimedia pembelajaran yang dikembangkan. Wawancara dilakukan pada 20 
pebelajar yang melakukan kegiatan belajar kecakapan istima’ dengan 
menggunakan teknik drill melalui multimedia interaktif. Teknik dokumentasi 
digunakan untuk mengumpulkan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan fokus 
penelitian seperti data tentang profil sekolah, jumlah pebelajar, jumlah guru, dan 
perolehan belajar. Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan meningkatkan 
ketekunan dalam melakukan observasi dan triangulasi metode. Triangulasi 
metode yaitu membandingkan data yang dihasilkan dari tiga metode pengumpulan 
data. Jika data yang diperoleh dari ketiga metode tersebut sama dan saling 
mendukung, maka data tersebut memiliki kredibilitas yang tinggi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Langkah pertama yang dilakukan untuk menemukan preskripsi tugas 
belajar yang relevan untuk kecakapan istima’ dalam pembelajaran bahasa Arab 
melalui multimedia interaktif adalah melihat silabus yang bertujuan untuk 
mengetahui kompetensi dasar yang diharapkan. Kompetensi dasar yang 
ditetapkan dalam silabus adalah “Mengidentifikasi bunyi kata, frasa dan kalimat 
tentang memperkenalkan diri dan warga sekolah ( ةسردملا يف هيلماعلابو سفنلاب فيرعتلا), 
alat-alat belajar ( ةيسردملا تاودلأا و قفارملا), dan warna (ناوللأا)”. Namun pada 
penelitian ini, peneliti memberikan batasan pada kosakata tentang alat-alat belajar 
saja. 
Rumusan kompetensi dasar tersebut kemudian dijabarkan menjadi 
beberapa indikator sebagai tolok ukur pencapaian kompetensi. Indikator tersebut 
adalah: (1) melafalkan bunyi kata yang diperdengarkan tentang alat-alat belajar 
( ةيسردملا تاودلأا و قفارملا); (2) menunjukkan tulisan sesuai bunyi kata bahasa Arab 
yang diperdengarkan tentang alat-alat belajar ( ةيسردملا تاودلأا و قفارملا); (3) 





belajar ( ةيسردملا تاودلأا و قفارملا); (4) menunjukkan gambar sesuai bunyi kata 
bahasa Arab yang diperdengarkan tentang alat-alat belajar (  تاودلأا و قفارملا
ةيسردملا). 
Kecakapan prasyarat yang harus dimiliki oleh pebelajar sebelum 
melakukan kegiatan belajar bahasa Arab untuk kecakapan istima’ adalah            
(1) mengetahui bunyi huruf-huruf hijaiyah; dan (2) mengetahui bentuk huruf-
huruf hijaiyah. Adapun formula preskripsi tugas belajar yang telah disusun adalah 
“agar dapat menyimak kata secara tepat sesuai yang diperdengarkan lakukan: (1) 
amatilah video pembelajaran yang terdapat dalam multimedia; (2) ucapkanlah 
bunyi kata yang diperdengarkan secara berulang-ulang sampai tuntas; (3) 
tunjukkanlah tulisan yang tepat sesuai bunyi kata yang diperdengarkan secara 
berulang-ulang sampai tuntas; (4) sebutkanlah makna kata yang diperdengarkan 
secara berulang-ulang sampai tuntas; (5) tunjukkanlah gambar yang tepat sesuai 
makna kata yang diperdengarkan secara berulang-ulang sampai tuntas. 
Langkah-langkah teknik drill untuk kecakapan istima’ dalam pembelajaran 
bahasa Arab melalui multimedia interaktif dilakukan berdasarkan preskripsi tugas 
belajar yang telah dirancang sebelumnya. Langkah pertama yang dilakukan sesuai 
skenario yang telah disusun adalah mengamati dengan teliti. Kegiatan yang 
dilakukan pada tahap ini, yaitu (1) pebelajar mengamati pelafalan kata yang 
ditayangkan melalui video tentang   alat-alat belajar; (2) pebelajar mengamati 
gambar sesuai makna kata yang ditayangkan melalui video tentang  alat-alat 
belajar. 
Langkah kedua yang dilakukan adalah menanya dengan santun. Kegiatan 
yang dilakukan pada tahap ini adalah pebelajar menanya tentang pelafalan dan 
makna kata yang belum dipahami dengan cara memutar kembali video 
pembelajaran. Kemudian dilanjutkan dengan tahap berikutnya yaitu mencoba 
dengan percaya diri. Kegiatan pada tahap ini adalah (1) pebelajar berlatih 
melafalkan bunyi kata bahasa Arab sesuai bunyi kata yang diperdengarkan 
tentang  alat-alat belajar; (2) pebelajar berlatih menunjukkan bentuk tulisan sesuai 
bunyi kata yang diperdengarkan secara berulang-ulang sampai tuntas/tepat 
menunjukkan setiap tulisan; (3) pebelajar berlatih menunjukkan gambar sesuai 
bunyi kata yang diperdengarkan secara berulang-ulang sampai tuntas/ tepat 
menunjukkan setiap gambar. Langkah terakhir yang dilakukan sesuai skenario 
yang telah dirancang adalah mengkomunikasikan dengan penuh tanggung jawab. 
Pada tahap ini pebelajar berlatih menyebutkan makna kata sesuai bunyi yang 
diperdengarkan secara berulang-ulang sampai tuntas/tepat menyebutkan arti setiap 
kata. 
Setelah menyusun skenario pembelajaran maka langkah berikutnya adalah 
menyusun storyboard. Storyboard adalah papan cerita yang menjelaskan tampilan 
yang terdapat pada masing-masing slide. Unsur yang dijelaskan dalam storyboard 
tersebut adalah teks, gambar, animasi dan audio yang digunakan pada slide. 
Berikut ini adalah keterangan tampilan setiap slide yang terdapat dalam 
multimedia pembelajaran yang telah dikembangkan. 
Hasil observasi terhadap perilaku belajar pebelajar selama kegiatan uji 
coba lapangan menunjukkan bahwa pebelajar tampak merasa senang belajar 





tersenyum gembira. Mereka juga terlibat aktif dalam mengikuti langkah-langkah 
pembelajaran yang telah didesain dalam multimedia tersebut. 
Pebelajar tidak menemukan kendala ketika menggunakan multimedia 
pembelajaran. Mereka melakukan proses belajar secara sistematis sesuai alur 
tampilan multimedia. Mereka tampak bersemangat saat melakukan drill yang 
terdapat di dalam multimedia. Ketika mereka menemukan kesulitan pada saat 
latihan, mereka mengulangi materi yang belum dipahami, seperti mengulang 
latihan pelafalan dan memutar kembali video pembelajaran. Ketika mereka salah 
dalam menjawab soal, mereka mengulangi soal tersebut sampai menjawab dengan 
tepat. 
Pada saat mengerjakan latihan, ada beberapa pebelajar yang sambil 
tersenyum karena merasa sudah memahami materi dan dapat menjawab soal 
latihan dengan benar. Setelah selesai mereka tertawa dan tampak merasa senang 
dengan penggunaan multimedia pembelajaran. Rata-rata pebelajar mengulangi 2 
sampai 3 kali sudah dapat mencapai ketuntasan belajar. Waktu yang dibutuhkan 
pebelajar dalam melakukan kegiatan belajar dengan teknik drill melalui 
multimedia adalah 25 menit. 
Hasil wawancara setelah uji coba dilakukan juga menunjukkan hal yang 
sama. Pebelajar tidak kesulitan dalam melakukan kegiatan belajar dengan 
menggunakan teknik drill melalui multimedia interaktif. Mereka juga merasa 
senang belajar menggunakan multimedia tersebut. Pebelajar mengungkapkan 
bahwa mereka bisa menggunakan media tersebut secara mandiri di rumah dengan 
tanpa kehadiran guru karena di multimedia yang dikembangkan sudah terdapat 
petunjuk yang mudah dipahami. Pebelajar juga merasa lebih cepat memahami 
materi kecakapan istima’ setelah belajar melalui multimedia tersebut. Berdasarkan 
hasil observasi tersebut, peneliti melihat bahwa multimedia yang dikembangkan 
dapat digunakan dengan mudah oleh pebelajar, menyenangkan dan dapat 
digunakan secara mandiri. 
 
Pembahasan 
Preskripsi tugas belajar adalah istilah yang digunakan dalam ilmu 
pembelajaran. Preskripsi tugas belajar merupakan resep atau rangkaian kegiatan 
yang harus dilakukan oleh pebelajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
diharapkan. Preskripsi tugas belajar yang dibuat harus sesuai dengan tujuan dan 
sub tujuan yang telah ditentukan. Tujuanya agar pebelajar yang melakukan tugas 
belajar tersebut dapat mencapai tujuan pembelajaran secara tuntas. Oleh karena 
itu, formula preskripsi tugas belajar perlu dirumuskan. Formula teori preskripsi 
tugas belajar adalah “agar . . . . . . . ., lakukanlah . . . . . . .”. 
Berdasarkan paparan data pada bagian sebelumnya, preskripsi tugas 
belajar yang ditemukan untuk kecakapan istima’ dengan menggunakan teknik 
drill melalui multimedia interaktif sebagai berikut: Agar dapat menyimak bunyi 
kata secara tepat sesuai yang diperdengarkan, lakukanlah: (a) amatilah video 
pembelajaran yang terdapat dalam multimedia; (b) ucapkanlah bunyi kata yang 
diperdengarkan secara berulang-ulang sampai tuntas; (c) tunjukkanlah tulisan 
yang tepat sesuai bunyi kata yang diperdengarkan secara berulang-ulang sampai 





sampai tuntas; (e) tunjukkanlah gambar yang tepat sesuai makna kata yang 
diperdengarkan secara berulang-ulang sampai tuntas. 
Skenario pembelajaran yang didesain dalam multimedia harus interaktif, 
karena multimedia tersebut dirancang untuk dapat digunakan secara mandiri tanpa 
kehadiran seorang guru. Skenario tersebut disusun berdasarkan teknik dan 
pendekatan yang digunakan dalam mencapai tujuan. Skenario pembelajaran 
teknik drill untuk kecakapan istima’ melalui multimedia interaktif dirancang 
menggunakan kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifik. Skenario 
pembelajaran yang dihasilkan dibagi menjadi 4 tahapan, yaitu mengamati dengan 
teliti, menanya dengan santun, mencoba dengan penuh percaya diri dan 
mengkomunikasikan dengan penuh tanggung jawab. 
Pada tahap mengamati, pebelajar mengamati pelafalan kata serta gambar 
yang ditayangkan melalui video tentang alat-alat belajar. Jika pebelajar belum 
memahami materi, ia dapat memutar kembali video pembelajaran. Kemudian 
pebelajar dapat mencoba dan berlatih melafalkan bunyi kata bahasa Arab sesuai 
bunyi kata yang diperdengarkan tentang alat-alat belajar. Setelah melatih 
pengucapan, pebelajar berlatih menunjukkan bentuk tulisan sesuai bunyi kata 
yang diperdengarkan secara berulang-ulang sampai tuntas/tepat menunjukkan 
setiap tulisan. Kemudian pebelajar berlatih menunjukkan gambar sesuai bunyi 
kata yang diperdengarkan secara berulang-ulang sampai tuntas/ tepat 
menunjukkan setiap gambar. Pada tahap mengkomunikasikan, pebelajar 
menyebutkan makna kata sesuai bunyi yang diperdengarkan secara berulang-
ulang sampai tuntas/tepat menyebutkan arti setiap kata. 
Tampilan multimedia interaktif yang dikembangkan, divalidasi oleh dua 
orang ahli, yaitu ahli media dan ahli materi. Kualitas media divalidasi oleh Dr. 
Dede Suratman, M. Si, sedangkan kualitas materi divalidasi oleh Dr. Rahmap, M. 
Pd. Setelah direvisi, multimedia tersebut terlebih dahulu didiskusikan dengan guru 
bahasa Arab kelas VII, yaitu Mardliati Haibati, S. Pd. I. Kemudian diuji cobakan 
kepada 20 pebelajar.  
Uji coba lapangan dilakukan dengan tiga tahapan, yaitu uji coba satu-satu 
2 pebelajar, uji coba kelompok kecil 6 pebelajar dan uji coba kelompok besar 12 
pebelajar. Setalah uji coba dilakukan, peneliti melakukan wawancara untuk 
mengetahui respon pebelajar setelah menggunakan multimedia tersebut. 
Hasil validasi menunjukkan bahwa kualitas media pembelajaran yang 
terdapat pada multimedia interaktif memperoleh skor 62 dan persentase 72,94% 
dengan kategori baik Sedangkan kualitas materi pembelajaran yang terdapat pada 
multimedia interaktif memperoleh skor 42 dan persentase 84% dengan kategori 
Baik. Secara keseluruhan, multimedia yang dikembangkan memperoleh skor 104 
dan persentase 77,03% dengan kategori Baik. 
Media pembelajaran adalah media yang digunakan untuk membantu 
proses belajar pebelajar. Kriteria yang harus dipenuhi media pembelajaran yang 
baik seperti yang dipaparkan pada definisi operasional adalah mudah digunakan, 
menyenangkan, dan dapat digunakan secara mandiri. Media tersebut juga memuat 






Berdasarkan data yang diperoleh pada saat uji coba, setelah melakukan 
kegiatan belajar kecakapan istima’ dengan menggunakan teknik drill melalui 
multimedia interaktif, pebelajar merasa multimedia yang dikembangkan mudah 
digunakan. Pada saat belajar, pebelajar tidak menemukan kesulitan dalam 
menggunakan multimedia. 
Pebelajar merasa senang pada saat belajar kecakapan istima’ dengan 
menggunakan teknik drill melalui multimedia interaktif. Hal ini tampak ketika 
belajar, mereka tersenyum karena dapat melakukan latihan dengan benar. Selain 
itu, mereka juga mengungkapkan bahwa multimedia yang dikembangkan dapat 
digunakan secara mandiri tanpa kehadiran guru karena petunjuk yang ada sudah 
jelas. 
Pada saat melakukan kegiatan belajar dengan menggunakan multimedia, 
peneliti melihat pebelajar mengucapkan kata bahasa Arab sesuai bunyi kata yang 
diperdengarkan setelah mengklik gambar secara berulang-ulang sampai bisa 
mengucapkan kata tersebut. Kemudian mereka melakukan latihan memilih tulisan 
bahasa Arab yang tepat sesuai dengan bunyi yang diperdengarkan. Jika jawaban 
mereka salah, mereka mengulanginya sampai jawaban mereka tepat. Jika jawaban 
mereka sudah tepat, mereka melanjutkan ke soal berikutnya. 
Selanjutnya pebelajar melakukan latihan memilih gambar sesuai bunyi 
kata yang diperdengarkan. Seperti latihan sebelumnya, jika jawaban mereka salah, 
mereka mengulanginya sampai jawaban mereka tepat. Latihan berikutnya yang 
dilakukan pebelajar adalah menyebutkan makna kata sesuai dengan bunyi kata 
yang diperdengarkan. Sama halnya dengan latihan sebelumnya, pebelajar juga 
mengulangi jika salah dalam menjawab soal latihan sampai jawaban mereka tepat. 
Rata-rata pebelajar menghabiskan waktu 25 menit untuk menyelesaikan tugas 
belajar sampai tuntas. 
Berdasarkan hasil uji coba tersebut, peneliti menarik kesimpulan bahwa 
multimedia yang dikembangkan mudah digunakan, menyenangkan dan dapat 
digunakan secara mandiri oleh pebelajar tanpa kehadiran seorang guru. 
Multimedia yang dikembangkan tersebut juga sudah menayangkan teknik drill 
untuk melatih pebelajar kecakapan istima’ secara berulang-ulang dan sungguh-
sungguh sehingga mereka menguasai kecakapan istima’ secara tuntas. Rata-rata 
pebelajar mengulangi latihan kecakapan istima’ 2 sampai 3 kali. Setelah itu 
mereka sudah dapat menguasai kecakapan istima’, yaitu dapat melakukan tugas 
belajar secara tuntas. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan terhadap 
data yang telah dikumpulkan, berupa hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi, maka dapat disimpulkan secara umum bahwa teknik drill dapat 
digunakan untuk kecakapan istima’ melalui multimedia interaktif. 
Secara rinci, simpulan umum penelitian dirumuskan sebagai berikut: 
Preskripsi tugas belajar untuk kecakapan istima’ dalam pembelajaran bahasa Arab 
melalui multimedia interaktif yaitu agar dapat menyimak bunyi kata secara tepat 





terdapat dalam multimedia; (b) ucapkanlah bunyi kata yang diperdengarkan secara 
berulang-ulang sampai tuntas; (c) tunjukkanlah tulisan yang tepat sesuai bunyi 
kata yang diperdengarkan secara berulang-ulang sampai tuntas; (d) sebutkanlah 
makna kata yang diperdengarkan secara berulang-ulang sampai tuntas; (e) 
tunjukkanlah gambar yang tepat sesuai makna kata yang diperdengarkan secara 
berulang-ulang sampai tuntas. 
Skenario pembelajaran teknik drill untuk kecakapan istima’ melalui 
multimedia interaktif adalah: (1) mengamati dengan teliti: (a) pebelajar 
mengamati pelafalan kata yang ditayangkan melalui video tentang   alat-alat 
belajar, (b) pebelajar mengamati gambar sesuai makna kata yang ditayangkan 
melalui video tentang  alat-alat belajar; (2) menanya dengan santun: (a) pebelajar 
menanya tentang pelafalan dan makna kata yang belum dipahami dengan cara 
memutar kembali video pembelajaran; (3) mencoba dengan percaya diri:            
(a) pebelajar berlatih melafalkan bunyi kata bahasa Arab sesuai bunyi kata yang 
diperdengarkan tentang  alat-alat belajar, (b) pebelajar berlatih menunjukkan 
bentuk tulisan sesuai bunyi kata yang diperdengarkan secara berulang-ulang 
sampai tuntas/tepat menunjukkan setiap tulisan, (c) pebelajar berlatih 
menunjukkan gambar sesuai bunyi kata yang diperdengarkan secara berulang-
ulang sampai tuntas/ tepat menunjukkan setiap gambar; (4) mengkomunikasikan 
dengan penuh tanggung jawab: (a) pebelajar berlatih menyebutkan makna kata 
sesuai bunyi yang diperdengarkan secara berulang-ulang sampai tuntas/tepat 
menyebutkan arti setiap kata. 
Tampilan multimedia interaktif dikembangkan sesuai storyboard dan 
flowchart yang telah disusun. Tampilan multimedia juga dikembangkan secara 
sistematis berdasarkan preskripsi tugas belajar dan skenario teknik drill yang telah 
disusun. Multimedia tersebut memuat audio, gambar, teks, dan video yang 
disesuaikan dengan konten pembelajaran. 
Pebelajar merasa mudah dan dapat menggunakan multimedia yang 
dikembangkan sesuai petunjuk penggunaan multimedia tanpa kehadiran guru. 
Mereka dapat melakukan kegiatan belajar dengan senang dan mandiri. Mereka 
juga dapat melakukan latihan secara berulang-ulang sampai mencapai ketuntasan 
dalam menguasai kecakapan istima’. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diberikan saran sebagai berikut: 
(a) hasil pengembangan sumber belajar berupa multimedia interaktif yang 
menayangkan teknik drill untuk kecakapan istima’ dapat dimanfaatkan sebagai 
alternatif media pembelajaran di sekolah dasar agar pebelajar dapat belajar secara 
mandiri; (b) penerapan teknik drill melalui multimedia ini dapat digunakan oleh 
guru di kelas VII sebagai salah satu cara mengefektifkan penggunaan komputer 
yang ada di sekolah; (c) hasil penelitian ini dapat memacu guru untuk 
menggunakan multimedia dalam pembelajaran bahasa Arab maupun mata 
pelajaran lainnya; (d) hendaknya para guru dapat melakukan pengembangan 
multimedia yang menayangkan teknik-teknik pembelajaran lainnya sehingga 
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